BAB V

KESIMPULAN DAN REKOMENDASI

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan tersebut, peneliti dapat
mengambil kesimpulan tentang sumber modal pada usaha kecil makanan
ringan Desa Klangonan gresik

1. Equity dan piutang saling berhubungan karena modal dalam sebuah
usaha kecil bergantung pada piutang yang dilakukan oleh pelanggan
jika pelanggan membayar piutang tepat waktu maka pelaku usaha kecil
tidak akan mengalami kendala pada modal, keuntungan yang di dapat
dapat digunakan sebagai modal usaha kecil makanan ringan
selanjutnya.

2. Piutang berhubungan negatif dengan kas. Penjualan kredit akan
menimbulkan terjadinya piutang, hal tersebut dapat meningkatkan
resiko serta beriringan dengan peningkatan laba, dalam hal ini pelaggan
usaha kecil makanan ringan yang kebanyakan mengalamai penurunan
pendapatan di karenakan sepinya pembeli membuat piutang semakin
tertahan dan cenderung macet, ditambah lagi dengan adanya pelanggan
yang kabur di karenakan mengalami kebangkrutan hal tersebut
membuat piutang berpengaruh negatif terhadap kas.

3. Hubungan antara Equity dan piutang yang menjadi pendorong antara

keduanya adalah kas, karena kas dalam keadaan berputar berupa
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piutang semakin cepat perputaran piutang semakin cepat piutang
tersebut berubah menjadi kas. Cepatnya piutang tersebut berarti modal
yang diterima cepat kembali dan modal tersebut dapat digunakan lagi

sebagai modal usaha selanjutnya.

5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian usaha kecil makanan ringan di Desa klangonan
gresik, maka peneliti memberikan saran yang bermaksud untuk mengingatkan
dan mengembangkan usaha kecil dan bagi peneliti selanjutnya, beberapa saran
yang dapat diberikan peneliti diantaranya adalah :

1. Usaha kecil makanan ringan di Desa Kelangonan diharapkan dapat
mengelola usahanya secara optimal mengingat Tujuan usaha kecil
untuk memperoleh laba / memakmurkan usaha dengan mengoptimalkan
modal sendiri dengan mempertimbangkan manajemen piutang dan
manajemen kas secara optimal.

2. Peneliti selanjutnya mengkaji hubungan modal sendiri, perputaran
piutang, dan perputaran kas dengan metodelogi studi fenomologi

karena untuk memahami makna asensi sumber modal usaha kecil.



